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ABSTRAK

JUNDA FAUZI TAFTANJANI. 2024, Pengaruh Disiplin Kerja dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Driver Aplikasi Grab Di Kota Makassar.
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Andi Jam’an dan Muhammmad
Yusuf.

Penelitian ini bertujuan untuk : a) menguji pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja driver aplikasi grab di kota makassar, b) menguji pengaruh kompensasi
terhadap kinerja driver aplikasi grab di kota makassar. Populasi ada penelitian ini
yaitu driver aplikasi grab di kota makassar. Menggunakan teknik rumus slovin
sehingga diperoleh sampel 99 responden. Metode analisis yang digunakan yaitu
metode analisis kuantitatif deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: berdasarkan hasil uji f dan t dapat diperoleh bahwa disiplin
kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja driver.
Model regresi linear berganda menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan
Kompensasi merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja yang baik, dengan
demikian menjelaskan bahwa sebelum mencapai kinerja yang baik, disiplin kerja
serta kompensasi harus terpenuhi.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja
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ABSTRACT

JUNDA FAUZI TAFTANJANI 2024, The Influence of Work Discipline and
Compensation on the Performance of Grab Application Drivers in Makassar
City. Department of Management, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Andi Jam'an and
Muhammmad Yusuf.

This research aims to: a) examine the influence of work discipline on the
performance of Grab application drivers in Makassar City, b) examine the effect
of compensation on the performance of Grab application drivers in Makassar
City. The population for this research is Grab application drivers in Makassar
City. Using the Slovin formula technigue to obtain a sample of 99 respondents.
The analytical methods used are descriptive quantitative analysis methods and
multiple linear regression. The research results show that: based on the results of
the f and t tests, it can be obtained that work discipline and compensation have a
simultaneous effect on driver performance. The multiple linear regression model
shows that work discipline and compensation are factors that influence good
performance, thereby explaining that before achieving good performance, work
discipline and compensation must be met.

Keywords: Work Discipline, Compensation, Performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era globalisasi telah bergulir, dominasi teknologi informasi sebagai
infrastruktur menjadi sahabat bagi para pelaku bisnis. Ekonomi akan lebih
berbasis pada pengetahuan, bukan tanah, atau mesin-mesin tradisional.
Sumber daya keuangan semakin tidak bersifat fisik, seperti struktur mesin
atau aset lainnya, melainkan mental dan ilmiah, misalnya wawasan pasar,
koneksi, citra organisasi, citra merek, lisensi, kepercayaan, visi, dan informasi
unik ( Senamo: 2019).

Kemajuan teknologi semakin luar biasa, di mana inovasi telah menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.. Tersedianya
sistem aplikasi berbasis online seperti aplikasi transportasi online membuat
aktivitas modern semakin mudah dilakukan. Salah satu aplikasi transportasi
online yang sangat populer di Indonesia saat ini adalah aplikasi Grab. Kondisi
jalanan semakin dipenuhi kendaraan sehingga memicu kemacetan. Hal ini
menyebabkan para pelaku bisnis membuat sarana transportasi yang dapat
mengurangi kemacetan. Grab telah hadir untuk mengatasi masalah ini.

Sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk senantiasa mampu
mengembangkan diri secara proaktif karena persaingan antar bisnis dimana
kemajuan teknologi semakin maju. Sumber daya manusia (SDM) harus
menjadi manusia-manusia pembelajar yaitu pribadi-pribadi yang giat belajar
dan bekerja keras dengan penuh semangat sehingga potensi insaninya
berkembang maksimal. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) yang

dibutuhkan saat ini adalah sumber daya manusia (SDM) yang mampu



mendominasi inovasi dengan cepat, serba bisa, dan reseptif terhadap
perubahan zaman. Dalam keadaan seperti ini, kejujuran individu sangat
berarti untuk memenangkan persaingan.

Kebutuhan masyakat akan suatu pekerjaan semakin meningkat seiring
berjalannya waktu. Tingginya angka pengangguran pada masyarakat
membuat banyak orang tertarik menjadi pengemudi transportasi berbasis
online. Kelebihan menjadi driver transportasi online yaitu mereka memiliki jam
kerja yang fleksibel dan tidak terikat dengan waktu. Semakin baik kinerja
driver dalam memberikan pelayanannya kepada pelanggan maka semakin
baik pula reward yang didapatkan dari perusahaan dan perusahaan pun
tercapai akan suatu keinginannya.

Kinerja merupakan perilaku aktual setiap individu, yaitu suatu prestasi
kerja yang dihasilkan pegawai sesuai dengan peranannya dalam
perusahaan. Menurut Abdullah (2014:115) kinerja karyawan merupakan
salah satu tolak ukur untuk mengetahui sukses atau tidaknya tujuan suatu
perusahaan yang telah ditetapkan, sementara itu menurut Wibowo (2012:7)
mengatakan bahwa kinerja berkaitan dengan mengurus suatu bisnis dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan itu, kinerja tentang proses selesainya dan
bagaimana mewujudkannya.

Melihat apa yang disampaikan peneliti sebelumnya yang mengartikan
apa vyaitu kinerja, dapat disimpulkan bahwa karyawan ataupun seorang driver
Grab tentunya tidak terlepas dari yang namanya kinerja, dikarenakan
perusahaan sangat mengharapkan suatu kinerja yang baik dari karyawan
untuk mencapai suatu keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan

harus memiliki strategi yang tepat agar dapat meningkatkan kinerja



karyawannya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
driver Grab yaitu disiplin kerja dan kompensasi pada driver Grab di Kota
Makassar.

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesiapan seseorang menaati
atau mematuhi semua peraturan yang ada dan norma-norma sosial yang
berlaku (Hasibuan, 2012:193). Sedangkan menurut Rivai (2011:825) disiplin
kerja merupakan suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seorang dalam memenuhi segala peraturan yang dibuat oleh perusahaan.

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan, sehingga harus
dipandang sebagai pelatihan bagi karyawan untuk mengikuti aturan
perusahaan. Karyawan yang lebih disiplin akan lebih produktif dalam bekerja
dan berkinerja lebih baik bagi perusahaan.

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai
pengganti kontribusi jasa mereka kepada karyawan (Rivai, 2011:357).
Sedangkan menurut Hasibuan (2012:118) kompensasi merupakan semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang lansung atau tidak lansung yang
diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan.

Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian
terpenting dari sumber daya manusia (SDM) karena membantu menarik serta
mempertahankan pekerjaan-pekerjaan yang berbakat, hamun pemberian
kompensasi ini harus memiliki dasar yang kuat, benar dan adil. Apabila

kompensasi dirasa tidak adil maka karyawan akan merasa kecewa, sehingga



karyawan yang baik akan meninggalkan perusahaan. Sebaliknya apabila
kompensasi yang diterima karyawan besar maka kinerja karyawan akan
meningkat.

Mengutip informasi dari Grab.com, Grab merupakan salah satu
perusahaan transportasi online asal Malaysia yang berdiri pada tahun 2012.
Perusahaan ini didirikan oleh Anthony Tan dan Tan Hoi Ling. Perusahaan
startup ini melakukan launching pertamanya sebagai Grabtaxi pada bulan juni
2012, sampai sekarang berkembang menjadi perusahaan transportasi online
yang memiliki banyak fitur dalam satu aplikasi mulai dari penyediaan layanan
perjalanan, pesan-antar makanan, pengiriman barang, pembayaran
menggunakan dompet digital dan lain sebagainya.

Grab sudah tersedia di delapan negara salah satunya Indonesia.
Keberhasilan dari Grab Indonesia tidak terlepas dari para driver. Di Indonesia
sendiri Grab menyediakan layanan transportasi online seperti GrabBike,
GrabCar, GrabTaxi, GrabExpress, GrabFood, dan GrabHitch. Perusahaan
Grab menyediakan aplikasi berupa layanan yang menghubungkan konsumen
dengan driver. Sistem pengemudi tidak mendapatkan penghasil secara
lansung dari perusahaan melainkan mendapatkan pendapatan dari
konsumen yang dilayani. Semakin banyak konsumen yang dilayani maka
semakin banyak pula hasil pendapatan yang didapat.

Grab sendiri telah hadir di beberapa kota besar yang ada di Indonesia,
salah satunya di kota Makassar, kota Makassar sendiri merupakan kota
terbesar di Indonesia bagian timur dengan segala modernisasi dan kermaian
didalamnya. Seiring dengan semakin kompleksnya kegiatan masyarakat

pada masa kini, bertambah pula mobilitas dari masyarakat itu sendiri. Hal ini



berakibat pada kebutuhan akan sarana transportasi yang cepat, nyaman dan
aman semakin meningkat.

Selain Grab ada beberapa jenis transportasi online yang ada di kota
Makassar yaitu Maxim, Gojek, dan Shoppe yang cukup familiar sarana
transportasi online di kota Makassar. Tentunya ini tidak terlepas yang
namanya persaingan antar perusahaan yang kemudian senantiasa
mempersiapkan bagaimana bisa mempertahankan suatu perusahaan dengan
segala upaya dan strategi agar driver dan pelanggan itu memiliki timbal balik
yang baik tentunya.

Di Kecamatan Tamalate sendiri, sampai saat ini transportasi Grab
masih banyak diminati oleh masyarakat. Keberadaan Grab dirasa dapat
membantu mempermudah dan mempercepat mobilitas masyarakat di
Kecamatan Tamalate. Hingga saat ini jumlah driver Grab motor dan Grab
mobil yang ada di Kecamatan Tamalate yaitu Kelurahan Mangasa dengan
jumlah driver yaitu 3.195 orang, Kelurahan Manuruki dengan jumlah driver
765 orang dan Kelurahan Pabaeng-baeng dengan jumlah driver 1.861.
Kedepannya untuk jumlah driver di Kecamatan Tamalate tentunya akan terus
bertambah (Winda Kader :2018).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terkait dengan
variabel disiplin yang akan di teliti ditemukan adanya suatu kejanggalan yaitu
dengan adanya suatu pelanggaran ataupun kesalahan yang driver lakukan
terhadap pelanggannya. Fenomena yang sering kali terjadi dilapangan yaitu
beberapa driver yang masih melakukan kesalahan dengan tidak
menggunakan atribut Grab yang tentunya ini akan mempersulit bagi

pelanggan dan sering kali driver juga itu telat ketika menjemput suatu



pelanggan, mengantarkan makanan yang tentunya ini akan berpengaruh juga
pada driver ketika pelanggan yang tidak puas akan pelayanan yang
diberikan.

Sementara itu fenomena yang terjadi pada kompensasi terhadap driver
Grab yaitu, pada sistem kompensasi pada driver Grab mengacu pada jumlah
pendapatan driver. Ketika driver mencapai pendapatan dalam sehari yaitu
Rp.48.000 akan mendapatkan bonus sejumlah Rp.6.500, kemudian jika
Rp.65.000 akan mendapatkan bonus Rp.10.000, kemudian jika Rp.85.000
akan mendapatkan bonus Rp.14.000, kemudian jika Rp.148.000 akan
mendapatkan bonus Rp.25.000, kemudian jika Rp.175.000 akan
mendapatkan bonus Rp.50.000. Tentunya situasi kompensasi seperti ini,
akan menjadi suatu bahan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bagaimana
kemudian peneliti akan mengetahui apakah selama ini driver puas pada
kompensasi tersebut atau sebaliknya tentunya ini akan menjadi acuan bagi
peneliti itu sendiri.

Berdasarkan analisis tersebut maka disusun rencana penelitian ini
yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Terhadap

Kinerja Driver Aplikasi Grab Di Kota Makassar”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan latar
belakang, yaitu:
1) Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
driver aplikasi grab di Kota Makassar?
2) Apakah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

driver aplikasi grab di Kota Makassar?



C. Tujuan Penelitian

Berikut adalah rincian tujuan penelitian dalam kaitannya dengan

rumusan masalah:

1)

2)

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja driver aplikasi

grab di Kota Makassar.

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja driver aplikasi

grab di Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi peneliti adalah penelitian ini memberi kita pengalaman pribadi,

2)

3)

4)

pengabdian kepada masyarakat, dan kesempatan untuk mengidentifikasi
masalah yang terus ada.

Bagi mahasiswa adalah sebagai sarana untuk menggunakan
pengalaman pribadi dan pengetahuan yang dipelajari untuk mendukung
penelitian.

Bagi masyarakat adalah memberikan manfaat bagi masyarakat dapat
digunakan untuk mencari solusi untuk mencapai suatu kinerja yang baik.
Bagi pemerintah adalah mendapatkan manfaat dari penelitian tersebut
karena diharapkan temuan tersebut dapat memberikan dukungan atau

masukan terhadap driver di Kota Makassar.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Kinerja
Kinerja karyawan merupakan salah satu tolak ukur untuk
mengetahui sukses atau tidaknya tujuan suatu perusahaan yang telah
ditetapkan, sementara itu menurut Wibowo (2012:7). Sedangkan menurut
Mangkunegara (2010:67) memaparkan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Dapat disimpulkan bahwa ketika karyawan mencapai suatu
kinerja yang baik akan mendapatkan nilai tertentu dari perusahaan dan
menerima sebuah imbalan jika kinerja nya sesuai dengan permintaan
perusahaan.
Mangkunegara (2000) merumuskan indikator kinerja merupakan

sebagai berikut:
1) Berbagi informasi. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan

tentang persyaratan kinerja
2) Saling memotivasi. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang

karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk berbuat lebih baik.
3) Meningkatkan kepedulian. Memberikan peluang kepada karyawan

untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya serta meningkatkan

kepedulian terhadap Karir.



4) Mengasah skill. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran
masa depan, sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi
sesuai dengan potensinya.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesiapan seseorang

menaati atau mematuhi semua peraturan yang ada dan norma-norma

sosial yang berlaku (Hasibuan, 2012:193). Sedangkan menurut

Suradinata (2008:127) menyampaikan bahwa disiplin merupakan suatu

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses perilaku, melalui

pelajaran, kepatuhan, ketaatan, kesetian, hormat pada
ketentuan/peraturan dan norma yang berlaku.

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan, sehingga
harus dipandang sebagai pelatihan bagi karyawan untuk mengikuti
aturan perusahaan. Karyawan yang lebih disiplin akan lebih produktif
dalam bekerja dan berkinerja lebih baik bagi perusahaan.

Rivai (2008) merumuskan indikator disiplin kerja merupakan
sebagai berikut:

1) Ketepatan waktu hadir dalam bekerja, Hal ini menjadi hal yang
umum untuk mengukur kedisiplinan dan biasanya karyawan yang
memiliki disiplin kerja yang rendah terbiasa untuk terlambat dalam
bekerja.

2) Ketaatan terhadap standar kerja, karyawan yang senantiasa

bertanggung jawab ketika diberi tugas yang diamanahkan.
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3) Kepatuhan terhadap peraturan, karyawan yang mematuhi aturan jam
kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti
pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan.

4) Tingkat kewaspadaan, karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan
selalu berhati-hati

Sementara itu Hasibuan (2010:194) berpendapat bahwa indikator
dari Disiplin Kerja yaitu :

1) Efektivitas dalam waktu kerja

2) Kesesuaian rencana dan jadwal penyelesaian kerja

3) Taat dalam ketentuan jam kerja

4) Mengembangka kemampuan karyawan

5) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat

3. Kompensasi

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang lansung atau tidak lansung yang diterima oleh karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan
2012:118). Sedangkan menurut Notoatmojo (2019:142) mengatakan
bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan
baik material sebagai balas jasa untuk kerja mereka.

Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian
terpenting dari sumber daya manusia (SDM) karena membantu menarik
serta mempertahankan pekerjaan-pekerjaan yang berbakat, namun
pemberian kompensasi ini harus memiliki dasar yang kuat, benar dan

adil. Apabila kompensasi dirasa tidak adil maka karyawan akan merasa



11

kecewa, sehingga karyawan yang baik akan meninggalkan perusahaan.

Sebaliknya apabila kompensasi yang diterima karyawan besar maka

kinerja karyawan akan meningkat.

Menurut Simamora (2004), indikator untuk mengukur kompensasi
karyawan diantaranya sebagai berikut:

1) Upah dan gaji, Upah merupakan basis bayaran yang selalu digunakan
bagi para pekerjan produksi dan pemeliharaan. Upah pada dasarnya
berhubungan dengan tarif gaji per jam dan gaji biasanya berlaku untuk
tarif bayaran tahunan, bulanan, mingguan.

2) Insentif, Insentif merupakan tambahan kompensasi di atas atau diluar
gaji atau upah yang diberikan oleh perusahaan.

3) Tunjangan, Tunjangan merupakan asuransi kesehatan dan jiwa,
program pensiun, liburan yang ditanggung perusahaan, dan tunjangan
lainnya.

4) Fasilitas, Fasilitas merupakan berhubungan dengan kenikmatan
seperti mobil perusahaan, tempat parkir khusus dan kenikmatan yang
diperoleh karyawan.

Sementara itu Ayon Triyono (2012:111) berpendapat bahwa
indikator dari kompensasi yaitu:

1) Gaiji

2) Tunjangan kesejahteraan karyawan

3) Insentif (bonus)
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B. Tinjauan Empiris
Permasalahan tentang Kinerja, Disiplin Kerja, hingga Kompensasi
pada karyawan telah banyak dibahas dalam beberapa penelitian
sebelumnya, diantaranya:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
Peneliti Judul Penelitian Variabel Alat
No. | dan Tahun Kuantitatif Analisis Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Muhammad | Pengaruh Disiplin | Disiplin  Kerja | Regresi Hasil  penelitian
Elfi Azhar, | Kerja dan | (Xy), Linear menunjukkan
Deissya Kompensasi Kompensasi Berganda bahwa secara
Utami Terhadap (X2), Kepuasan simultan dan
Nurdin, Kepuasan Kerja | Kerja(y) parsial  Disiplin
Yudi Karyawan PT. Kerja dan
Siswadi Mitra Abadi Kompensasi
/2020 Setiacargo - berpengaruh
Medan positif dan
signifikan
terhadap
Kepuasan Kerja.
2. | Yusritha Disiplin Kerja dan | Disiplin  Kerja | Regresi Hasil  penelitian
Labudo Kompensasi (Xy), Linear menunjukkan
/2013 Pengaruhnya Kompensasi Berganda secara simultan
Terhadap (X2), dan parsial
Produktivitas Produktivitas Disiplin Kerja dan
Karyawan Pada | Karyawan (y) Kompensasi
PT. Sinar berpengaruh
Galesong terhadap
Pratama Cabang Produktivitas
Manado Kerja Karyawan.
3. | lka Fuzy | Pengaruh Fasilitas Kerja | Regresi Hasil  penelitian
Anggrainy, Fasilitas Kerja, | (X1), Disiplin | Linear menunjukkan
Nurdasila Disiplin Kerja dan | Kerja(X5), Berganda bahwa Fasilitas
Darsono, T. | Kompensasi Kompensasi Kerja, Disiplin
Roli Terhadap (X3), Motivasi Kerja,
llhamsyah Motivasi Kerja | (y1), Prestasi Kompensasi
Putra /2018 | Implikasinya Pada | (y.) berpengaruh
Prestasi Kerja positif dan
Pegawai  Negeri signifikan
Sipil Badan terhadap
Kepegawaian Motivasi Kerja
Pendidikan  dan dan Prestasi
Pelatihan Provinsi Kerja.
Aceh.
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Wiwin Pengaruh Disiplin | Disiplin  Kerja | Regresi Hasil penelitian
Setianingsih | Kerja, (Xy), Linear menunjukkan
,Mukhtar Kompetensi dan | Kompetensi Berganda bahwa  Disiplin
Abdul Kompensasi (X2), Kerja,
Kader Terhadap Kinerja | Kompensasi Kompetensi, dan
/2018 Guru SMK Taruna | (X3), Kinerja (y) Kompensasi
Bangsa - Ciamis berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Kinerja.
Ahmad Pengaruh Motivasi Kerja | Regresi Hasil penelitian
Badawi Motivasi Kerja, | (X1), Disiplin | Linear menunjukkan
Saluy, Disiplin Kerja dan | Kerja(X,), Berganda bahwa Motivasi
Yuwinta Kompensasi Kompensasi Kerja, Disiplin
Treshia Terhadap Kinerja | (X3), Kinerja (y) Kerja dan
/2016 Karyawan PT IE Kompensasi
Kabupaten Berpengaruh
Natuna positif dan
signifikan
terhadap Kinerja.
Yulandri, Pengaruh Kompensasi Regresi Kompensasi dan
Onsardi Kompensasi dan | (Xy), Disiplin | Linear Disiplin Kerja
/2020 Disiplin Kerja | Kerja (X,), | Berganda berpengaruh
Terhadap Kinerja | Kinerja (y) positif dan
Karyawan PT signifikan
(SBS) Sinar terhadap Kinerja.
Bengkulu Selatan
Arief Pengaruh Kepemimpinan | Regresi Kepemimpinan,
Chaidir Kepemimpinan, (Xp), Stres | Linear Disiplin Kerja dan
Abdillah, Stres Kerja, | Kerja (X5), | Berganda Kompensasi
Farid Wajdi | Disiplin Kerja dan | Disiplin  Kerja berpengaruh
/2011 Kompensasi (X3), posisitif terhadap
dengan  Kinerja | Kompensasi Kinerja. Stres
Pegawai Negeri | (X4), Kinerja (y) Kerja
Sipil kantor berpengaruh
pelayanan pajak - negatif terhadap
Boyolali Kinerja.
Irwan, Pengaruh Disiplin | Disiplin  Kerja | Regresi Modal, tenaga
Gunawan, Kerja, (Xy), Linear kerja, lama
Razak Pengembangan Pengembangan | Sederhana | usaha
Munir/2017 | Karir dan | Karir (X2), berpengaruh
Kompensasi Kompensasi positif dan
Terhadap Kinerja | (X3), Kinerja (y) signifikan
Karyawan terhadap
Permata Bank pendapatan
Makassar usaha.
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Adapun korelasi antara penelitian terdahulu dengan penelitian yakni
sebagai berikut:
Muhammad Elfi Azhar (2013), Menulis dengan judul Pengaruh Disiplin
Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Mitra
Abadi Setiacargo, dengan variabel Disiplin Kerja (X;) Kompensasi (X5)
Kepuasan Kerja menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Namun pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada Aplikasi Grab Terhadap
Kinerja Driver Di Kota Makassar menggunakan alat analisis regresi linear
berganda.
Yusritha Labudo (2013), Menulis dengan judul Disiplin Kerja dan
Kompensasi Pengaruhnya Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT.
Sinar Galesong Pratama Cabang Manado, dengan variabel Disiplin kerja
(X1) Kompensasi (X,) Produktivitas Karyawan (y) menggunakan alat
analisis regresi linear berganda. Namun pada penelitian ini dilakukan
pada tahun 2024 dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi
Pada Aplikasi Grab Terhadap Kinerja Driver Di Kota Makassar
menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Ika Fuzy Anggrainy (2018), Menulis dengan judulFasilitas Kerja, Disiplin
Kerja dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Implikasinya Pada
Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Provinsi Aceh, dengan variabel Kerja (X;) Disiplin Kerja (X3)
Kompensasi (X3) Motivasi (y1) Prestasi (y.) menggunakan alat analisis
regresi linear berganda. Namun pada penelitian ini dilakukan pada tahun

2024 dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada
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Aplikasi Grab Terhadap Kinerja Driver Di Kota Makassar menggunakan
alat analisis regresi linear berganda.

Wiwin Setianingsih (2018), Menulis dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja,
Kompetensi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru SMK Taruna Bangsa —
Ciamis, dengan variabel Disiplin Kerja (X;) Kompetensi (X;) Kompensasi
(X3) Kinerja (y) menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Namun pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada Aplikasi Grab Terhadap
Kinerja Driver Di Kota Makassar menggunakan alat analisis regresi linear
berganda.

Ahmad Badawi Saluy (2018), Menulis dengan judul Pengaruh Motivasi
Kerja, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. IE
Kabupaten Natunan, dengan variabel Motivasi Kerja (X;) Disiplin Kerja(X,)
Kompensasi (X3), Kinerja (y) menggunakan alat analisis regresi linear
berganda. Namun pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan
judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada Aplikasi Grab
Terhadap Kinerja Driver Di Kota Makassar menggunakan alat analisis
regresi linear berganda.

Yulandri (2020), Menulis dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT (SBS) Sinar Bengkulu Selatan,
dengan variabel Kompensasi (X;), Disiplin Kerja (X;), Kinerja (y)
menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Namun pada
penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul Pengaruh Disiplin
Kerja Dan Kompensasi Pada Aplikasi Grab Terhadap Kinerja Driver Di

Kota Makassar menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
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7. Arief Chaidir Abdillah (2011), Menuilis dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan, Stres Kerja, Disiplin Kerja dan Kompensasi dengan Kinerja
Pegawai Negeri Sipil kantor pelayanan pajak — Boyolali, dengan variabel
Kepemimpinan (X,), Stres Kerja (X,), Disiplin Kerja (X3), Kompensasi (X,),
Kinerja (y) menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Namun
pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan judul Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada Aplikasi Grab Terhadap Kinerja
Driver Di Kota Makassar menggunakan alat analisis regresi linear
berganda.

8. Irwan (2017), Menulis dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja,
Pengembangan Karir dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Permata Bank Makassar, dengan variabel Disiplin Kerja (Xy),
Pengembangan Karir (X;), Kompensasi (X3), Kinerja (y) menggunakan alat
analisis regresi linear berganda. Namun pada penelitian ini dilakukan
pada tahun 2024 dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi
Pada Aplikasi Grab Terhadap Kinerja Driver Di Kota Makassar
menggunakan alat analisis regresi linear berganda.

C. Kerangka Pikir
Dengan mengikuti kerangka pikir di bawa, maka penelitian ini akan
dimulai dengan menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Pada

Aplikasi Grab Terhadap Kinerja Driver Grab Di Kota Makassar. Yang akan

kita ketahui melalui pendekatan metode teknik asosiatif untuk

memperlihatkan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2017:60) menyatakan bahwa, kerangka pikir merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah diidentifikasi.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X;) dan

Kompensasi (X,) sebagai variabel Independen sedangkan variabel Dependen

yakni Kinerja (y).

Disiplin Kerja (X;)
Indikator:
1. Ketepatan waktu dalam bekerja
2. Ketaatan terhadap standar kerja
3. Kepatuhan terhadap peraturan
4. Tingkat kewaspadaan
Rivai (2008)

Kompensasi (X5)
Indikator:
1. Upah dan kerja
2. Insentif
3. Tunjangan
4. Fasilitas
Simamora (2004)

Kinerja (y)
Indikator:
1. Berbagi informasi
2. Saling memotivasi
3. Meningkatkan kepedulian
4. Mengasah skil
Mangkunegara (2000)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

1. Diduga disiplin kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja

Driver Di Kota Makassar.

2. Diduga kompensasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja

Driver Di Kota Makassar.




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan hasil yang dapat
diperoleh dengan menggunakan teknik statistik atau metode (pengukuran)
kuantitatif lainnya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk menentukan nilai
setiap variabel dan menentukan apakah satu atau lebih faktor saling
bebas tanpa membangun hubungan atau membandingkan dengan

variabel lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan
2. Waktu
Perencanaan penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan, mulai pada

bulan Februari hingga bulan Maret 2024.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
informasi berupa angka yang dapat diolah dengan menggunakan
perhitungan statistik.
2. Sumber Data
Penelitian ini menerapkan berupa data primer hasil dari penyebaran

kuesioner kepada para driver Grab di Kota Makassar.

18
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Kata "populasi" berasal dari bahasa Inggris dan mengacu pada
jumlah orang yang tinggal di sana. Istilah “populasi” sering digunakan
dalam metode penelitian untuk menggambarkan sekelompok objek yang
menjadi subjek penelitian. Populasi adalah keseluruhan objek
pemeriksaan yang dapat berupa manusia, makhluk, tumbuhan, udara,
efek samping, nilai-nilai, peristiwa, mentalitas terhadap kehidupan, dan
lain-lain. Sehingga benda-benda tersebut dapat menjadi sumber informasi
pemeriksaan. (Syofian Siregar :2015).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis dapat memahami bahwa
yang dimaksud dengan populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang
menjadi sasaran penelitian baiki itu menyangkut sekelompok orang,
kejadian, objek dan benda-benda alam lain. Dan bukan hanya jumlah
yang diteliti, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh objek tersebut.

Dengan demikian populasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah driver Grab yang berada di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar
dengan jumlah populasi 5.821 driver.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Berdasarkan jumlah
populasi driver, untuk menentukan jumlah sampel menggunakan metode
probability sampling dengan teknik simple random melalui penarikan

sampel menggunakan rumus slovin yaitu:
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n

n=
/11 + Ne?

n=/15.821
11+5.821(0,1)?

n=98.311 (Dibulatkan menjadi 99)

Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Kelonngaran ketidak terikatan karena kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolerir diambil dalam penelitian yaitu 10%. Sehubungan
dengan keterbatasan waktu maka tingkat kesalahan ini dipilih. Dalam
rumus slovin jika populasi lebih dari 100 maka penggunaan kesalahan
dengan jumlah 10% itu bisa digunakan. Dengan penggunaan rumus

slovin maka jumlah sampel yaitu 99 driver.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian, yaitu:

1. Kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawab berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

2. Observasi yaitu metode yang digunakan sebagai pelengkap data dan
untuk melihat serta mencermati secara lansung tempat yang akan diteliti.

3. Wawancara yaitu kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh
sebuah informasi, bentuk informasi yang bisa diperoleh dinyatakan dalam

tulisan, atau direkam secara audio dan metode lainnya.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah pernyataan tentang definisi dan pengukuran
variabel-variabel penelitian secara operasional, dalam penelitian ini di ambil
variabel independen (variabel bebas) yaitu Variabel Disiplin Kerja Xj,
Kompensasi X, dan variabel dependen yaitu Kinerja Y. Dalam rencana
penelitian ini definisi operasional dari masing-masing variabel yang diteliti
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kinerja (y)

Dalam mencapai suatu kinerja yang baik akan mendapatkan nilai
tertentu dari perusahaan dan menerima sebuah imbalan jika kinerja nya
sesuai dengan permintaan perusahaan

2. Disiplin Kerja (Xy)

Kedisiplinan sangat —mempengaruhi kinerja karyawan dan
perusahan, kedisiplinan seharusnya dipandang sebagai bentuk-bentuk
Latihan bagi karyawan dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan.
Semakin disiplin semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dan kinerja
perusahaan.

3. Kompensasi (X;)

kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

G. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.
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Sebelum menguji hipotesis dengan menggunakan teknik statistik, terlebih
dahulu peneliti akan menguiji instrumen variabel atau menguiji kualitas data.
1. Uji Instrumen
Uji instrumen variabel dilakukan dengan dua cara yaitu tingkat
akurasi atau validitas dan tingkat konsistensi atau reliabilitas.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur legitimasi atau validitas
suatu kuesioner (Ghozali, 2001). Suatu kuesioner dianggap valid
apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat
mengungkapkan apa saja yang dapat diukur oleh kuesioner tersebut.
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai pada r tabel
untuk derajat kebebasan (df) = n-2 (n adalah jumlah sampel). Jika r
hitung lebih besar dari r tabel dan terdapat korelasi positif maka item
atau pertanyaan tersebut valid. Dengan kata lain, jika skor item
pertanyaan memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan skor
keseluruhan variabel, maka item pertanyaan tersebut dianggap valid.
b. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas yang dilakukan terhadap item pertanyaan
dianggap valid. Uji ini digunakan untuk mengevaluasi kuesioner yang
berfungsi sebagai indeks dari variabel atau struktur (Ghozali, 2001).
Jika tanggapan atas pertanyaan pada kuesioner konstan atau stabil
sepanjang waktu, itu dianggap dapat diandalkan. Suatu variabel
dianggap reliabel jika Cronbach's alpha-nya lebih besar dari 0,60

(Ghozali, 2009).
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal. Menurut Moore (1983) dalam Sudarmanto (2013:101)
menyatakan bahwa asumsi normalitas konsen pada tingkat
persebaran data atau skor berkisar pada distribusi standar baku atau
standar normal.
b. Uiji Heteroskedastisitas
Priyatno (2011:236) mengemukakan uji ini digunakan untuk
menguji apakah dalam regresi terjadi ketidak samaan varian dari
residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji
heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode scatter
plot yaitu dengan melihat pola titik-titik scatter plot regresi. Jika titik-
titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
c. Uji Multi Kolinearitas
Priyatno (2011:288) mengemukakan uji multi kolinearitas
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independent. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji multi
kolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai Inflation Factor

(VIF) dan Tolerance pada model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10
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dan Tolerance lebih daro 0,1 maka model regresi bebas dari
multikolinearitas.
3. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat, persamaan regresi dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=B0+B1X1+B2X2+e
Keterangan:
Y = Kinerja
BO = Konstan
B1, B2, B3 = Kofisien regresi masing-masing variable
X; = Disiplin Kerja
X, = Kompensasi
4. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R-Squared) menurut Widarjono (2018)
merupakan uji untuk menjelaskan proporsi variansi variabel dependen
yang dijelaskan oleh variabel independen. Jika koefisien determinasi
(R-squared) dalam suatu estimasi mendekati satu (1), maka faktor-
faktor tersebut dapat dianggap dapat dijelaskan dengan baik oleh
variabel-variabel independen. Sebaliknya, jika koefisien determinasi
(R-Squared) akan kurang besar dari satu (1) dan sama dengan nol
(0), maka variabel independen kurang efisien menjelaskan variabel

dependen(Sujarweni, 2020).
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b. Uiji Parsial (Uji T)

Uji-t digunakan untuk menentukan apakah faktor independen
dapat mempengaruhi variabel dependen, dan diperlukan beberapa
pengujian statistik. Uji t ini akan menentukan apakah brand image dan
perceived quality berpengaruh atau tidak. Pengambilan keputusan
berdasarkan hasil uji t dengan menguji nilai signifikansi 0,05 dan nilai t
hitung > t tabel untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau tidak.

c. UjiF

Uji F merupakan uji signifikansi terhadap persamaan yang
digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel bebas
(X1, X2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu minat beli. Uji F
Signifikansi model regresi diverifikasi secara bersamaan dengan
melihat nilai signifikansi (sig), dimana jika nilai sig lebih kecil dari 0,05
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji F statistik digunakan untuk menunjukkan bahwa variabel
dipengaruhi setelah variabel dependen pada waktu yang sama
(Sujarweni, 2020).

Kriteria:

1) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak
Atau

1) Jika p < 0,05,maka Ho ditolak dan Ha diterima

2) Jika p < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan Grab

Grab didirikan oleh Anthony Tan dan rekannya yaitu Hooi Ling Tan
pada tahun 2011 di Malaysia. Bermula dari ketika Anthony Tan sedang
menempuh pendidikannya sebagai mahasiswa di Harvard Business School,
Amerika Serikat, temana kelas bercerita tentang betapa sulithnya
mendapatkan taksi di Malaysia. Kemudian Anthony melanjutkan kuliahnya di
Hardvard Business School untuk master of Business Administration (MBA)
sejak tahun 2009 sampai 2011.

Anthony kemudian merencanakan bisnis yang mirip dengan layanan
Uber pada tahun 2012. Di tahun yang sama, Anthony keluar dari bisnis
keluarga. Semua itu dilakukan untuk membangun GrabTaxi, aplikasi yang
pada awalnya dirancang untuk mendukung perusahaan Taxi, namun
belakangan juga menggoyang perusahaan Taxi.

GrabTaxi menjadi aplikasi yang menghubungkan penumpang dengan
pengemudi Taxi dari berbagai perusahaan. Di Indonesia, Express dan Putra
merupakan klien GrabTaxi. Perusahaan digerakan dari dukungan investor
perorangan maupun pemodal ventura. Akan tetapi Anthony memilih kantor
pusat di Singapura, bukan Malaysia sebagai negara asalnya.

Ketika GrabTaxi hadir di Indonesia, para sopir Taxi merasa bisa
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dibanding sebelum memakai
aplikasi GrabTaxi. GrabTaxi juga gencar memberi bonus kepada pengemudi

dan memberi diskon kepada penumpang. Tetapi perlahan, GrabTaxi
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menurunkan bonusnya kepada pengemudi dan bahkan mengambil komisi
dari setiap perjalanan yang diraih GrabTaxi.

GrabTaxi semakin membuat pusing perusahaan Taxi dengan
meluncurkan GrabCar pada Juni 2015 di Bali. Aplikasi ini mirip seperti Uber,
yang memungkinkan mobil pribadi beroperasi mengangkut penumpang yang
berbasis aplikasi online. GrabCar memperkuat posisinya dengan hadir di
Jakarta pada Agustus 2015.

Tiga tahun berjalan, bisnis yang dirintis Anthony tumbuh menjadi
aplikasi layanan kendaraan panggilan terbesar di Asia Tenggara. Pemilik
perusahaan tersebut kemudian mengubah nama aplikasi dari GrabTaxi
menjadi Grab pada awal tahun 2016. Dia pun memiliki harapan Grab bisa
meraih untung di tahun ini dari beberapa layanan. Grab telah menggalang
pendanaan sebesar US$ 700 jt sejak pertama kali dibangun. Perusahaan ini
telah menerima investasi dari Softbank dari jepang, China Investment Corp,
Temasek Holdings dari Singapura, dan Didi Kuaidi dari China yang memberi
layanan serupa dengan Grab. GrabTaxi tak tergoyahkan untuk layanan Taxi
panggilan. GrabCar bersaing dengan Uber dari Amerika Serikat yang juga
agresif memperluas pasar operasional untuk layanan Taxi panggilan.
Sementara di Indonesia, GrabBike bersaing dengan Gojek yang dibangun
Nadim Makarim dibisnis ojek panggilan dari kurir instan (Grab.com,2022).

Sejauh ini Grab beroperasi di Singapura, Indonesia, Malaysia, Filipinan,
Myanmar dan Vietnam. Di Indonesia saat ini Grab memberi beberapa
pelayanan berupa GrabTaxi, GrabCar, GrabBike, GrabFood, GrabMart,

GrabJastip, dan GrabExpress.
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2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi yang terdepan di Asia Tenggara, dengan memecahkan
permasalahan transportasi yang ada serta memberikan kemudahan
mobilitas pada 620 juta orang di Asia Tenggara setiap harinya.
b. Misi
1) Menjadi penyedia layanan paling aman di Asia Tenggara
2) Memberikan layanan yang mudah diakses semua orang
3) Meningkatkan kehidupan para mitra baik pengemudi maupun
penumpang
3. Fitur Layanan
a. Grab Mart
Grab Mart iyalah layanan pembelian kebutuhan di toko modern.
Layanan ini memberikan akses serta kemudahan bagi konsumen untuk
membeli barang kebutuhan dengan cepat dan aman.
b. Grab Card
Grab Car layanan ini memberikan penyewaan kendaraan pribadi
dengan sopir yang berbeda serta memberikan kebebasan pilihan
berkendara dengan aman dan nyaman.
c. Grab Bike
Grab Bike layanan yang satu ini paling banyak digunakan oleh
kalangan masyarakat. Layanan ini memberikan penyewaan transportasi
sepeda motor yang bisa mengantar penumpang ke berbagai tempat
dengan lebih mudah dan cepat tanpa harus menunggu waktu yang lama.

Biaya yang diperlukan juga cukup terjangkau
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Grab Express
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Grab Express layanan ini memberikan kurir express berbasi aplikasi

yang menjanjikan kecepatan, kepastian dan yang paling utama adalah

keamanan. Layanan ini bisa digunakan bagi yang ingin mengantar barang

secara cepat di hari yang sama.

e.

Grab Food

Grab Food layanan ini memberikan tenpat untuk pesan antar

makanan yang memiliki banyak daftar makanan dari berbagai macam

restoran yang tersedia.

f.

Grab Jastip

Grab Jastip adalah layanan jasa titip dari grab guna memudahkan

konsumen untuk membeli barang yang dibutuhkan dengan cepat dan

aman.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh sampel yang telah

ditentukan sebelumnya. Berikut adalah ringkasan responden berdasarkan

Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan/Profesi.

a. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frequensi Presentase (%)
1 | Laki-Laki 83 83,8%
2 | Perempuan 17 17,2%
Total 99 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024
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Menurut statistik pada tabel di atas, terdapat 83 responden Laki-laki
dengan presentase 83,8%, sedangkan jumlah responden Perempuan yaitu
17 dengan presentase 17,3%.

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frequensi Presentase%
1 19-25 Tahun 24 24,2%
2 26-30 Tahun 38 38,4%
3 31-35 Tahun 2% 21,2%
4 36 Tahun ke atas 17 17,2%

Jumlah 99 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024

Menurut statistik pada tabel di atas menunjukkan bahwa, jumlah
responden berdasarkan usia 19-25 Tahun yaitu 24 dengan presentase
24,2%, 26-30 Tahun yaitu dengan jumlah 38 presentase 38,4%, 31-35

Tahun yaitu dengan jumlah 21 presentase 21,2%, sedangkan 36 Tahun ke

atas yaitu 17 dengan presentase 17,2%.

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.3
Karakteristik responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Frequensi Presentase%
1 Karyawan swasta 28 28,3%
2 ASN/PNS 4 4%
3 Mahasiswa 20 20,2%
4 Lainnya 47 47 5%
Jumlah 99 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2024

Menurut statistik pada tabel di atas menunjukkan bahwa, jumlah
responden berdasarkan pekerjaan karyawan swasta yaitu 28 presentase
28,3%, ASN/PNS berjumlah 4 dengan presentase 4%, Mahasiswa
berjumlah 20 presentase 20,2%, sementara itu yang berprofesi diluar dari

pilihan yang berjumlah 47 presentase 47,5%.
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2. Hasil Wawancara
a. Pendapat Responden Terkait Disiplin Kerja

Terkait dengan disiplin kerja pada perusahaan tentunya juga menjadi
bagian jaminan suatu keselamatan baik itu karyawan ataupun konsumen.
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Daeng
Sikki sebagai salah satu driver grab di kota Makassar yaitu:

“Menurutku, kalau peraturannya grab itu sangat ketat, mulai dari
pemakaian atribut kerja, kemudian harus menggunakan celana panjang
serta sepatu, tentu ini salah satunya demi kenyamanannya penumpang dan
keselamatannya dengan mematuhi aturan lalu lintas. Ketika penumpang
sudah merasa nyaman mereka akan menilai driver lalu dari penilaian itu
akan meningkatkan jumlah orderan yang akan masuk”.

b. Pendapat Responden Terkait Kompensasi

Terkait dengan kompensasi dari pihak perusahaan ini menjadi suatu
hal sangat penting bagi kdriver. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan bersama Samsudin sebagai salah satu driver grab di kota
Makassar yaitu:

“Terkait kompensasinya itu ada, dengan berbagai jenis, salah satunya
ketika mencapai sebuah target pendapatan itu ada insetif atau bonus,
kemudian ada pembatalan orderan GrabFoof itu juga ada kompensasi yang

sekiranya diganti oleh perusahaan”.

C. Hasil Analisis dan Interpretasi Data Kuantitatif
1. Uji Validitas
Uji Validitas yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi
apakah item-item pertanyaan yang digunakan berhasil mengukur apa yang

seharusnya diukur (valid). dilakukan untuk mengetahui kelayakan beberapa
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pernyataan kuesioner instrumen penelitian dalam mendefinisikan suatu
variabel. Uji validitas ini dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi
Pearson Product Moment (r hitung) yang berarti mengkorelasikan setiap
item pertanyaan dengan total skor dari masing-masing item.

Nilai tabel-r yang didapatkan berdasarkan jumlah responden (N),
validitasnya ditentukan dengan melakukan uji signifikan 5% atau 0,05. Pada
penelitian ini terdapat 99 responden yang telah mengisi kuesioner.
Berdasarkan jumlah responden tersebut, diketahui bahwa r tabel untuk uji
validitas ini adalah sebesar 0,195. Maka, setiap item yang berhasil memiliki
nilai r hitung > nilai r tabel tersebut maka dapat dikatakan valid. Berikut hasil
uji validitas dengan menggunakan koefisien korelasi pearson pada masing-

masing item indikator:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Validitas Disiplin Kerja (X;)
Iltem Nilai r Hitung | Nilai r Tabel Keterangan
1. Disiplin dalam
menerima orderan dengan OO 0,195 Valid
tepat waktu.
2. Menjaga amanah dari 0,625733 0.195 Valid
customer.
3. Senantiasa
menggunakan atribut jika 0,634571 0,195 Valid
menerima orderan.
4. Memakai Helm 0,680499 .
berstandar SNI. 0,195 Valid
5. Melengl.<ap| surat izin 0,76618 0,195 valid
mengemudi.
6. Mengutamakan 0,831669 0,195 valid
keselamatan customer.
7. Menggunakan helm 0,717964 0195 valid
saat berkendara.

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui bahwa Uji Validitas

Kualitas Pelayanan (X;) terdiri dari 7 item. Semua item tersebut memiliki nilai

r hitung.r tabel sehingga item-item dalam indikator tersebut valid.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Validitas Kompensasi (X,)
Iltem Nilai r Hitung | Nilai r Tabel Keterangan
1. Menerima upah dari
, 0,663017 _
customer sesuai pada 0,195 Valid
aplikasi.
2. Meningkatkan
_ O (212t _
pendapatan dengan giat 0,195 Valid
dalam bekerja.
3. Menerima bonus jika
: 0,80023 _
mencapai target 0,195 Valid
pendapatan.
4. Bonus yang sesuai 0,762826 ]
) 0,195 Valid
dengan Kinerja.
bs Driver diberikan
_ ; : 0,820558 _
tunjangan  dari  pihak 0,195 Valid
perusahaan.
6. Diberi kemudahan
: 0,806737 _
untuk mendapatkan atribut 0,195 Valid
grab.
7. Diberikan fasilitas Helm 0,790391 _
0,195 Valid

SNI dari pihak Grab.

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka dapat diketahui bahwa Uji Validitas

Kompensasi (X,) terdiri dari 7 item. Semua item tersebut memiliki nilai r

hitung.r tabel sehingga item-item dalam indikator tersebut valid.
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Tabel 4.6
Rekapitulasi Uji Validitas Kinerja (Y)
Iltem Nilai r Hitung | Nilai r Tabel | Keterangan
1. Senantiasa memberikan
_ _ 0,761596 _
informasi terbaru sesama 0,195 Valid
driver.
2. Berbagi informasi
_ 0,797768 _
program-program dari 0,195 Valid
aplikasi grab.
3. Senantiasa merangkul
: 0,78593 _
dan menyemangati 0,195 Valid
sesama driver.
4, Meningkatkan nilai 0,75815 _
_ 0,195 Valid
persatuan sesama driver.
5. Driver berpartisipasi
. RN 0,788408 _
dalam tindakan sosialisasi 0,195 Valid
masyarakat.
6. Driver menjadi garda 0,820138 _
! 0,195 Valid
terdepan tertib berkendara.
7. Driver menjadi contoh
: 0,899942 _
untuk kepedulian semua 0,195 Valid
kalangan
8. Disediakan sosialisasi
_ i 0,792435 _
pada driver untuk melayani 0,195 Valid
penumpang.
9. Disediakan pelatihan 0,744952 _
0,195 Valid
virtual untuk driver.
10. Bersedia memahami
_ 0,771102 _
dengan kemajuan 0,195 Valid

teknologi saat ini.

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat diketahui bahwa Uiji Validitas

Kinerja (Y) terdiri dari 10 item. Semua item tersebut memiliki nilai r hitung.r
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tabel sehingga item-item dalam indikator tersebut valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang didapatkan melalui kuesioner dapat dipercaya dan mampu
mengungkapkan informasi yang sebenarnya. Uji reliabilitas dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach’ch Alpha masing-masing variabel. Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel jika mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha
lebih dari 0,60 (Ursachi et al., 2015). Berikut hasil uji reliabilitas dari setiap
variabel dalam penelitian ini:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Nama Variabel Nilai Cronbach’ch Alpha Keterangan

0,844337395

Disiplin Kerja (X;) Reliabel
Kompensasi (X,) adPO32039 Reliabel
Kinerja (Y) QoI Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dapat diketahui bahwa Uji Validitas
untuk semua variable memiliki nilai Cronbach’ch Alpha>0,6. Maka dapat
disimpulkan semua variable dalam penelitian ini adalah reliabel.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
1) Hasil Uji Normalitas Data Secara Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual yaitu
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan anatara data yang
diamati dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal. Namun,

hanya dengan melihat histogram saja bisa menyesatkan, terutama dengan
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ukuran sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan
melihat plot distribusi normal, yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus
diagonal dan memplot data residual dibandingkan dengan garis diagonal
(Imam Ghozali, 2009:147). Adapun hasil perhitungan uji normalitas
dengan melihat dari segi grafik yang ditunjukan pada gambar grafik p-p
plot berikut ini:

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Data Secara Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Data dikatakan berdistribusi normal jika data atau titik-titik tersebut
tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya,
sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi dengan normal jika data
atau titik-titik menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti arah
garis diagonal. Pada grafik normal plot, terlihat titik-titik menyebar

disekitar diagonal dan distribusinya mengikuti arah diagonal. Kedua
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grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena

asumsi normalitas (Ghozali,2012:112).

4. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Untuk

mendeteksi adanya problem multikolinearitas, maka dapat dilakukan dengan

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran

kolerasi antar variabel independen.

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 2.639 2.347 1.125( 264
Disiplin Kerja 412 .168 .268 2.458 .016 .183| 5.452
Kompensasi .985 {159 .640 5.871 .000 .183| 5.452

a. Dependent Variable: Kinerja

Tabel di atas menjelaskan bahwa data yang ada tidak terjadi gejala

multikolinearitas antara masing-masing variabel independen yaitu dengan

melihat nilai VIP. Nilai VIP yang diperbolehkan hanya mencapai 10 maka

data di atas dapat dipastikan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Karena

data di atas menunjukkan bahwa nilai VIP lebih kecil dari 10,0 dan nilai

Tolerance lebih besar dari dari 0,10 keadaan seperti itu membuktikan tidak

terjadinya gejala multikolinearitas.




5. Uji Heterokedastisitas

38

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang

lain. Heterokedastisitas menunjukan bahwa variasi variabel tidak sama

untuk semua pengamatan. Pada heterokedastisitas kesalahan yang terjadi

tidak secara acak tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai

dengan besarnya satu atau lebih variabel. Berdasarkan hasil pengolahan

data, maka hasil Scatterplot dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.3
Hasil uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2024

Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar di atas dapat dilihat

bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik di atas

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali,

2009:107).
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan variabel

terikat ketika variabel bebas dinaikkan atau diturunkan.
data yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Dari pengolahan

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.639 2.347 1.125| .264
Disiplin Kerja 412 .168 .268 2.458| .016
Kompensasi .935 159 .640 5.871| .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:
al = > lel+ 82X2+€

= 2,920 + 0,412X, + 0,935X;

a. Konstanta (a) diketahui sebesar 2,920, hal ini menunjukkan bahwa

variabel Disiplin Kerja (X;), Kompensasi (X;) sebesar 0 maka Kinerja (Y)

sebesar 2,639.

b. Besarnya koefisien 1 adalah 0,412, hal ini menunjukkan bahwa dengan

meningkatnya Disiplin Kerja (X;) sebesar satu satuan, maka hal tersebut

akan meningkatkan Kinerja (Y) sebesar 0,412.

c. Besarnya koefisien 32 adalah 0,935, hal ini menunjukkan bahwa dengan

meningkatnya Kompensasi (X,) sebesar satu satuan, maka hal tersebut

akan meningkatkan Kinerja (Y) sebesar 0,935.
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7. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan besar
pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada permasalahan yang sedang diteliti yaitu pengaruh Disiplin
Kerja (X1), Kompensasi (X,) secara simultan dalam memberikan kontribusi
pengaruh terhadap Kinerja (Y). Dengan menggunakan SPSS, diperoleh
output sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

i .889% ase 787 1.81799

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa R-square
sebesar 0,791 atau 79%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Disiplin Kerja
(X1), Kompensasi (X,) secara simultan dalam memberikan kontribusi atau
pengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 79% sedangkan sisanya
sebesar 21% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti.

8. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Pengujian ini berujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel
independen secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2009:88). Hasil uji statistik F dapat dilihat
pada tabel di bawah ini, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima dan menolak Ho, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari

0,05 maka Ho diterima dan mebolak Ha.
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Tabel 4.11
Hasil Uji f
ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1200.005 2 600.002 | 181.539 .000°
Residual 317.288 96 3.305
Total 1517.293| 98

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi pada uji F sebesar 0,000<0,05 dan Fpiung > Fiape Yakni
181,539>3,09. Nilai F dari tabel dimana pada tabel F untuk a = 0,05 dan
df;: 1, dfy: n-k-1 (99-2-1) = 136, maka diperoleh nilai Fhe Sebesar 3,09.
Berdasarkan nilai signifikasi < 0,05 dan nilai F hitung > F Tabel maka (Ho)
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja dan Kompensasi
secara simultan signifikan mempengaruhi variabel dependen yaitu Kinerja
atau dengan kata lain model regresi ini dapat digunakan dalam penelitian
ini.

b. Hasil Uji t (Pengujian Secara Parsial)

Tabel 4.12
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.639 2.347 1.125| .264
Disiplin Kerja 412 .168 .268 2458 .016
Kompensasi .935 .159 .640 5.871| .000

a. Dependent Variable: Kinerja

1) Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel Disiplin Kerja (X;)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan dengan a=0,05, df=n-

k-1=99-2-1=96, diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak
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sebesar (1,984) sehingga Thiung > Twwer Yakni 2,458 > 1,984, yang
diperoleh pada variabel Disiplin Kerja (X;) sehingga dapat disimpulkan
bahwa Disiplin Kerja (X;) mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan
Pelanggan (Y), nilai t positif menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) mempunyai pengaruh yang searah Kepuasan Pelanggan (Y),
sehingga H1 diterima yakni Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja.

2) Variabel kompensasi (X;) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan dengan a=0,05, df=n-k-1=99-2-1=96, diperoleh nilai t-tabel
untuk pengujian dua pihak sebesar (1,984) sehingga Thiwng > Trabe Yakni
5,871> 1,984, yang diperoleh pada variabel Kompensasi (X,) sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kompensasi (X;) mempunyai pengaruh
terhadap kinerja (Y), nilai t positif menunjukkan bahwa variabel
Kompensasi (X;) mempunyai pengaruh yang searah dengan Kinerja
(Y), sehingga H2 diterima yakni Kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Driver Di kota Makassar
Disiplin kerja dalam dunia pekerjaan tentu menjadi sebuah perhatian
khusus untuk para karyawan ataupun dalam konteks driver, dengan
mematuhi segala aturan perusahaan tentunya menjadi sebuah hal positif
bagi perusahaan itu sendiri. Ketika aturan yang dibuat oleh perusahaan itu
dapat dilakukan oleh driver tentunya rasa kepercayaan dari konsumen itu

sendiri akan meningkat.



43

Berdasarkan hasil pengujian Uji T menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver di kota makassar.
Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, hal ini disebabkan
bahwa driver berpendapat dengan mematuhi segala aturan dari perusahaan
itu akan meningkatkan kinerja mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Badawi Saluy (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. IE.

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Driver Di Kota Makassar

Kompensasi menjadi salah satu yang sangat penting dalam
menjalankan sebuah pekerjaan. Tentu ini tidak terlepas dari perhatian pihak
perusahaan perihal insentif ataupun bonus yang diberikan pada driver grab
itu sendiri demi sebuah kesejahteraan. Ketika sebuah kompensasi dirasa
cukup oleh driver maka ada sebuah timbal-balik antara mitra dan
perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian Uji T menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver di kota makassar.
Maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima, hal ini disebabkan bahwa
driver berpendapat dengan memaksimalkan sebuah pekerjaan akan
mendapatkan suatu kompensasi yang setimpal maka inilah sebuah spirit
dalam menjalankan tugasnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulandri
(2020) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pada karyawan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, analis data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian secara serempak (uji f) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X;) dan Kompensasi (X,)
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja (Y).

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), hasil penelitian
membuktikan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2)
mempunyai hilai t yang positif sehingga menunjukkan pengaruh yang
searah terhadap Kinerja (Y) dengan kata lain hasilnya positif dan signifikan
terhadap Kinerja. Hal ini sesuai dengan hipotesis H1 dan H2 yang
menyatakan bahwa disiplin kerja (X1) dan Kompensasi(X2) berpengaruh

pofitif dan signifikan terhadap Kinerja.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka diajukan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Pt. Grab
Dalam rangka untuk meningkatkan suatu kinerja pegawai atau driver,
perusahaan hendaknya lebih memperhatikan lagi yaitu kompensasi bagi

driver itu sendiri.
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2. Bagi Driver Grab
Untuk meningkatkan Kkinerja bagi driver itu sendiri tentu perlu
memperhatikan atau menaati aturan yang ada di perusahaan. Dengan itu
maka segala keluhan dari penumpang tentunya akan teratasi jika menaati
peraturan yang ada.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya memperluas lagi objek penelitiannya maupun mencari
variabel baru yang dapat mempengaruhi kinerja agar penelitian semakin

berkembang.
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Lampiran |. Kuesioner Penelitian

Dalam rangka penyusunan skripsi saya, maka:

Nama :/1Junda Fauzi Taftanjani

NIM :/1105721108719

Fakultas :/1Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar

Mohon kesedian Bpk/Ibu/Saudari untuk meluangkan waktu untuk mengisi
kuisioner berikut ini:

A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin  : Perempuan| | /Laki-laki [ ]

3. Usia : A.19-25 Thn B. 26-30 Thn C. 31-35 Thn D.36 Thn ke Atas
4. Pekerjaan : A. Wiraswasta

B. Mahasiswa
C. ASN/PNS

D.Lainnya
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B. Penyataan Kuesioner Penelitian

skala likert skor (1) untuk jawaban sangat tidak setuju, skor (2) untuk jawaban
tidak setuju, skor (3) untuk jawaban netral, skor (4) untuk jawaban setuju, dan (5)
untuk jawaban sangat setuju

NO. | VARIABEL | INDIKATOR ITEM 112|134
1. | Disiplin 1. Ketepatan |e Disiplin dalam menerima
Kerja waktu orderan dengan tepat
(Xy) dalam waktu.
bekerja e Menjaga amanah dari
customer
2. Ketaatan |e Senantiasa
terhadap menggunakan atribut jika
standar menerima orderan.
kerja
3. Kepatuhan |e Memakai helm
terhadap berstandar SNI
peraturan e Melengkapi surat izin
mengemudi.

4. Tingkat | e Mengutamakan
kewaspadaan keselamatan customer.
¢ Menggunakan helm saat

berkendara.
2. | Kompensasi | 1.Upah dan [e Menerima upah dari
(X2) kerja customer sesuai pada
aplikasi.

¢ Meningkatkan
pendapatan dengan giat
dalam bekerja.

2. Insentif e Menerima bonus jika
mencapai target
pendapatan.

e Bonus yang sesuai
dengan kinerja

3. Tunjangan |e Driver diberikan
tunjangan dari  pihak
perusahaan

4. Fasilitas e Diberi kemudahan untuk
mendapatkan atribut
Grab.

e Diberikan fasilitas Helm
SNI dari pihak Grab
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Kinerja (y)

Berbagi e Senantiasa memberikan
informasi informasi terbaru sesama
driver
e Berbagi informasi
program-pprogram  dari
Aplikasi Grab.
Saling e Senantiasa  merangkul
memotivasi dan menyemangati

sesama driver.

¢ Meningkatkan nilai
persatuan sesama driver.
Meningkatkan |e Driver berpartisipasi
Kepedulian dalam tindakan sosial
pada masyarakat.

e Driver menjadi garda
terdepan tertib
berkendara

e Driver menjadi contoh
untuk kepedulian semua
kalangan.

Mengasah e Disediakan sosialisasi
Skill pada driver untuk

melayani penumpang

e Disediakan pelatihan
virtual untuk driver.

e Bersedia memahami
dengan kemajuan

teknologi saat ini.




Lampiran Il. Jawaban Responden Secara Statistik

Jenis kelamin

99 jawaban

Laki-laki 83 (83,8%)

Perempuan

Usia Responden
99 jawaban

19 - 25 Tahun 24 (24,2%)

26 - 30 Tahun

-38 (38,4%)

31-35 Tahun

36 Tahun Ke Atas 17 (17.2%)

0 10 20 30 40
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Pekerjaan Responden

99 jawaban

Karyawan swasta 28 (28,3%)

ASN/PNS

Mahasiswa

Lainnya 47 (47 5%)

90
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Lampiran Ill. Tabulasi Data
No X1.1 X1.2 X1.3 X14 X1.5 X1.6 X1.7 T.X1 X2.1 X2.2 X2.3 X24 X25 X2.6 X2.7 TX2 Y.1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 YS9 Y.10 T.Y

41

42

40

40

39
39
42

48

45

49

10
11
12
13

49

50
50
50
50
50
48

14
15
16
17
18
19
20
21

49

47

50
47

39
41

22
23
24
25

42

42
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43

26
27
28
29
30
31

44
41

42

42

41

41

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

50
47

49

49

47

48

50
50
48

41

42

50
50
50
50
49

43

44

45

46

47

49

48

50
49

49

50
51

46

47

52
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47

53
54
55
56
57
58
59
60
61

47

47

43

46

45

41

45

50
48

62

50
48

63
64

65

50
49

66
67

50
50
49

68
69
70
71

50
50
50
50
50
49

72
73
74
75
76
77
78
79

50
50
40

40
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40

80
81

41

45

82

39
40

83

84
85

41

41

86
87

40

48

88
89

50
50
50
49

90
91

92

50
48

93

94
95

49

49

96
97

49

50
40

98
99
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Lampiran IV. Hasil Uji Validitas dan Reliabelitas

1. Kinerja (Y)

Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 T.Y

Y.1

No

41

42

40
40

39
39
42

48

45

49

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

49

50
50
50
50
50
48

49

47

50
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47

21

39
41

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

42

42

43

44
41

42

42

41

41

32

41

33

50
47

34
35

49

36
37

49

47

38
39
40
41

48

50
50
48

42

50
50

43

44
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50
50
49

45

46

47

49

48

50
49

49

50
51

46

47

52

47

53

47

54
55

47

43

56
57
58
59
60
61

46

45

41

45

50
48

62

50
48

63

64
65

50
49

66

50
50

67

68
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49

69
70

71

50
50
50
50
50
49

72

73

74
75

50
50
40
40
40
41

76
77
78
79
80
81

45

82

39
40
41

83

84
85

41

86

40
48

87

88
89
90
91

50
50
50
49

92
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50
48

93

49

49

49

50
40

<
i0
IS
=
=

c
©

=

©
>
0
—
<
o
~
N
(gl

15.48258 Varian Total
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2. Disiplin kerja (Xy)

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 T.X1

No

29
30
29
30
32
30
30
33
33
33
35

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

30
35

35

34
35

35

35
34

35

35
30
28
29
30
29
30
29
29
29
29
30
29
34
35

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

34
35

36
37
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35
34
33
34
34
35
34
35
35
35
35
35
33
30
30
28
32

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

31

28
32

56
57

30
30
30
35
35

58
59
60
61

62

34
35
35

63

64
65

35
34

35

66

67

68
69
70
71

34
34
35

35
35
35

72

73

74
75

34
34
35

76
77
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30
28
29
28
29
28
29
30
29
30
34
35

78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

34
33

35

92
93

32

35

35

34
35

32

30

c

©
=

©
>
<
i

S

S
=
0
o
(o))
00
o
€3
—

6.54731 Varian Total

Kriteria Pengujian
Nilai Cronbach's

Alpha

Nilai

Kesimpulan
RELIABEL

Acuan
0,60

0.844337395
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3. Kompensasi (Xy)

X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 T.X2

X2.1

No

29
28
28
31

31

28
30
33
30
33
35
33
35
35
33
35
35
34
35
35
35
29
29
29
29
32
29
30
32
29
30
29
29
34
34
34
35

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
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35
33
35
35
34
35
34
35
34
35
35
34
35
30
29
30
30
30
30
30
32
29
30
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
34
35
35
35

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
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28
26
29
28
32
29
30
29
28
29
35
35
35
33
34
34
35
35
33
35
33
29

78
79
80
81

Jumlah Varian

7.248196 Varian Total

[}
o
i
©
053
i

Kriteria Pengujian
Nilai Cronbach's

Alpha

Nilai

Kesimpulan

0.883203929 Reliabel

Acuan

0.6



Lampiran V. Hasil Olah Data SPSS

Model Summaryb

68

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .889° 791 787 1.81799
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 1200.005 2 600.002 181.539 .000°
Residual 317.288 96 3.305
Total 1517.293 98
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) 2.639 2.347 1.125| .264
Disiplin Kerja 412 .168 .268 2.458| .016 .183 5.452
Kompensasi 1035 150 .640 5.871] .000 .183 5.452

a. Dependent Variable: Kinerja
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja
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Dependent Variable: Kinerja
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran VI. Dokumentasi
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Lampiran VII. Surat 1zin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JIl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 4309/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran Do- Walikota Makassar
Perihal : lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor :"8723/05/C.4-VI1I/11/1445/2024 tanggal
23 Februari 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/penel h ini:
Nama : JUNDA FAUZI TAFTANJANI ‘
Nomor Pokok x'105721108719
Program Studi : Manajemen 1 .
Pekerjaan/Lembaga " .. Mahasiswa (S1)! Sl
Alamat . JI. Slt Alauddin No 59, Makassar

PROVINSI SULAWES| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" Pengaruh disiplin kerja dan kompensasi pada aplikasi grab terhadap kinerja driver kota
makassar "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 23 Februari s/d 23 Maret 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, ‘pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 23 Februari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

P 5 -0 A

Nomor : 147/05/A.2-11/11/45/2024 Makassar, 23 februari 2024
Lamp -

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : Junda fauzi taftanjani

Stambuk 1105721108719

Jurusan : Manajemen

Judul Penelitian : Pengaruh disiplin kerja dan kompensasi pada apklikasi grab

terhadap kinerja driver di kota makassar

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

’an, S.E., ML.Si

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

J1. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan
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Lampiran VIII. Bebas Plagiat
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